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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Distribusi frekuensi remaja mengalami dismenorhea di SMKN I Gunung Agung Tahun 2019 didapatkan sebanyak 58 (46,4 %) responden.
2. Distribusi frekuensi status gizi remaja puteri kategori berisiko (kegemukan) di SMKN I Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2019 sebanyak 50 (40 %) responden.
3. Ada hubungan status gizi dengan kejadian dismenorhea primer di SMKN I Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2019 dengan nilai P - value = 0,021 (α ≤ 0,05)  nilai OR = 2,518.
B.  Saran
	Memaparkan simpulan yang diperoleh dari hasil analisis dapat, maka dapat penulis sarankan sebagai berikut :
1. Bagi Remaja 
	Diharapkan dapat bermanfaat bagi remaja puteri dan melakukan senam dysmenorrhea, melakukan teknik relaksasi atau tarik napas dalam agar derajat nyeri berkurang dan pada remaja puteri yang mengalami nyeri dysmenorrhea sedang hingga berat dianjurkan untuk konsultasi dengan bidan dan dokter untuk mendapatkan obat anti nyeri. Peneliti menyarankan kepada siswi diharapkan mengubah gaya hidup dengan mengkonsumsi makanan siap saji/ jajan yang mengandung zat pengawet, dan mengandung bahan kimia yang mengganggu menstruasi, turunkan berat badan  dengan cara yang sehat, melakukan konseling jika dan mengalami stress diimbangi dengan banyak aktivitas fisik, serta makan dengan tepat waktu dan tidak makan pada malam hari serta banyak bergerak atau kurang olahraga bukan hanya menjadikan tubuh rentan terserang penyakit.68


2. Bagi SMKN I Gunung Agung Kabupaten Tulang Bawang Barat
	Diharapkan bagi tenaga kesehatan untuk bekerja sama dengan pihak sekolah dalam penyuluhan dan pemasangan poster pada madding sekolah tentang dismenorhea  sebagai bahan informasi remaja puteri tentang dismenorhea  sehingga remaja puteri dapat memperoleh pengetahuan dan menyiapkan psikologi dalam menghadapi mentruasi dan untuk memperbantukan tenaga kesehatan ke pihak sekolah dalam UKS agar dapat melakukan penyuluhan serta menangani masalah yang ditimbulkan oleh Dismenorhea. Saran kepada guru untuk bekerja sama dengan pihak kesehatan dalam memberikan informasi tentang  dysmenorrhea agar remaja puteri dapat menangani masalah yang disebabkan dysmenorrhea  serta memberikan kenyamanan tempat belajar. 

3. [bookmark: _GoBack]Bagi Universitas Aisyah Pringsewu Lampung
	Diharapkan dapat menambah bahan kepustakaan atau referensi maupun dalam rangka proses pembelajaran khususnya kebidanan tentang mengenai status gizi terhadap dysmenorrhea sebagai program pengembangan kurikulum kebidanan tentang kesehatan reproduksi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
	Diharapkan dapat menambah bahan kepustakaan atau referensi maupun dalam rangka penelitian tentang hubungan status gizi remaja dengan kejadian dismenorhea primer dan melakukan penelitian dengan faktor lain lain seperti faktor kejiwaan,  faktor konstitusi, faktor endokrin, dan faktor Aktifitas yang mempengaruhi kejadian dismenorhea primer serta meneliti dengan jenis penelitian yang berbeda seperti kualitatif sehingga dapat mempertegas dari hasil penelitian ini. 



